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Abstrak
 

Kalilah wa Dimnah adalah sebuah koleksi cerita berbahasa Sansekerta dari abad ke-3 SM, yang

dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab oleh Ibn al-Muqaffa’ pada 730 M. Dari versi Ibn al-Muqaffa’,

Kalilah wa Dimnah kemudian dianggap sebagai salah satu mahakarya prosa artistik Arab yang kaya akan

bahasa metaforis. Bahasa metaforis seringkali menjadi kendala dalam menerjemahkan dikarenakan adanya

variasi dalam struktur bahasa, maupun variasi dalam budaya. Fokus penelitian ini adalah menganalisis jenis-

jenis metafora dan strategi penerjemahannya, dari bahasa Arab ke dalam terjemahan bahasa Indonesia dari

cerita Kalilah wa Dimnah, yaitu Hikajat Kalilah dan Dimnah oleh Ismail Djamil (1971), berdasarkan teori

Peter Newmark. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis teks digunakan dengan cara

membandingkan karya asli dan terjemahan. Dari 20 metafora yang dikaji, sebanyak 5 dari 6 jenis metafora

ditemukan. Jenis metafora yang paling banyak ditemukan adalah jenis metafora klise dan metafora orisinil,

sedangkan yang paling sedikit ditemukan adalah metafora saduran. Adapun hasil analisis strategi

penerjemahan metafora-metafora tersebut menemukan 6 dari 7 strategi yang digunakan. Strategi yang paling

banyak digunakan adalah strategi ke-1 (penerjemahan metafora yang sama dari BSu ke BSa) dan strategi ke-

2 (menerjemahkan menjadi metafora lain dengan makna yang sama), sedangkan paling sedikit ditemukan

adalah strategi ke-7 (menggabungkan metafora dengan artinya). ......Kalilah wa Dimnah is a collection of

fables in Sanskrit that was written in the 3rd century BC, that was translated into Arabic by Ibn al-Muqaffa’.

Ibn al-Muqaffa's version of Kalilah wa Dimnah is considered one of the masterpieces of Arabic artistic

prose, rich in metaphorical language. Metaphorical language often poses challenges in translation due to

variations in linguistic structures and cultural contexts. This research focuses on analyzing types of

metaphors and their translation strategies from Arabic into Indonesian the translation of Kalilah wa Dimnah,

"Hikajat Kalilah dan Dimnah" by Ismail Djamil (1971), based on Peter Newmark's theory. The study

employs a qualitative descriptive method. Text analysis involves comparing the original work with its

translation. Out of 20 metaphors studied, 5 out of 6 types of metaphors were identified. The most commonly

found types of metaphors are cliché and original metaphors, while adapted metaphors were the least

common. The analysis of translation strategies for these metaphors identified 6 out of 7 strategies used. The

most frequently employed strategies include strategy 1 (direct translation of metaphors) and strategy 2

(translating into another metaphor with the same meaning), whereas strategy 7 (combining the metaphor

with its meaning) was the least frequently used.
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